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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi PT Antam dalam 
bidang pendidikan formal di Desa Pedalaman Kec. Tayan Hilir Kab. Sanggau. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.  Adapun 
yang menjadi sumber data yaitu staf CSR PT Antam dan Masyarakat yang 
menerima kontribusi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa bentuk kontribusi 
PT Antam dalam bidang pendidikan formal yaitu bantuan material berupa uang
tunai untuk guru honor dan bantuan beasiswa berupa uang tunai untuk siswa 
berprestasi. Sedangkan bantuan immaterial yaitu berupa bantuan persamaan paket 
C. Kendala yang dihadapi dalam memberikan kontribusi yaitu keterbatasan 
anggaran dalam memberikan kontribusi, mengumpulkan data-data dan 
keterbatasan waktu. Dampak yang ditimbulkan dengan adanya kontribusi 
terhadap pendidikan formal ada yang bersifat positif dan ada juga yang bersifat 
negatif. Apabila berupa bantuan untuk siswa berprestasi dan persamaa paket C 
maka membawa dampak yang positif karena mereka bisa melanjutkan pendidikan 
yang lebih tinggi. Sedangkan bantuan untuk guru honor membawa dampak 
negatif karena jumlah bantuan yang diberikan tidak sesuai dengan yang 
diharapkan.
Kata Kunci: Kontribusi PT Antam dalam bidang pendidikan formal 
Abstract: The purpose in this research is to know PT Antam’s contribution in 
formal education aspect in Desa Pedalaman Kec. Tayan Hilir Kab. Sanggau. the 
research method in this study is descriptive qualitative method. The data is taken 
by the researcher from staf of CSR PT Antam and the societies that accepted the 
contribution. The result of data analyze showed that  the type of contribution that 
is given by PT Antam in formal education area is material aid form of money for 
teacher honor and scolarship aid form of money for students achievers. Whereas 
immaterial aid is package C similarity. The obstacles that faced in giving the 
contribution is the limited consideration, collecting the data, and limited time. The 
are negative effect that made by the contribution for formal education. If the aid 
to students achievers and package C similarity given positive effect because they 
can continue in high education. Whereas the aid for teacher honor bring negative 
effect because total aid that is given to the teacher is not suitable with the wishes.
Keywords: PT Antam contribution in formal education
2eberadaan perusahaan tambang di tengah-tengah masyarakat 
merupakan wujud dan partisipasi dalam peningkatan dan pengembangan 
pembangunan masyarakat. Perusahaan dan masyarakat yang bermukim di 
sekitarnya merupakan dua komponen yang saling mempengaruhi. Dimana
perusahaan memerlukan masyarakat sekitar dalam pengembangan perusahaan itu 
sendiri begitupun juga sebaliknya, masyarakat memerlukan perusahaan tersebut 
dalam merubah status peningkatan perekonomiannya serta pengembangan daerah 
akibat keberadaan perusahaan tersebut. 
Adapun aktivitas pengembangan masyarakat ditujukan untuk memandirikan 
masyarakat dalam jangka panjang, melalui pengembangan ekonomi lokal, 
program kesehatan, dan pendidikan. Oleh sebab itu, adanya keberadaan 
perusahaan dilingkungan masyarakat bukan saja untuk mementingkan 
kemakmuran perusahaan tetapi juga berupaya untuk memberikan manfaat nyata 
bagi masyarakat, terutama masyarakat yang tinggal disekitar perusahaan berada.
Hal ini juga sesuai dengan Pemerintah Republik Indonesia juga yang telah 
mewajibkan setiap perusahaan yang bergerak di bidang sumber daya alam dan 
lingkungan sangat berperan untuk melaksanakan CSR (corporate social 
responsibility) yang diatur dalam UU No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. Pasal 74 ayat 1 menyebutkan: “Perseroan yang menjalankan kegiatan 
usahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggungjawab sosial dan lingkungan.” Pasal 2 mempertegas 
bahwa: “Tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan kewajiban Perseroan 
yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang 
pelaksanannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran.” Hal 
ini juga sesuai dengan pendapat Triwayuni (2:2011) yang menjelaskan bahwa 
Program Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu tindakan atau 
konsep yang dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab mereka 
terhadap sosial/lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada. Seperti yang 
telah dijelaskan diatas bahwa CSR adalah suatu tindakan sebagai tanggung jawab 
perusahaan terhadap masyarakat dimana perusahaan itu berada. Maka, tidak heran 
lagi apabila setiap perusahaan memiliki peran tanggung jawab sosial baik untuk 
karyawannya maupun untuk masyarakat sekitar perusahaan. Salah satu tanggung 
jawab sosial yang dapat diberikan perusahaan untuk pengembangan masyarakat 
yaitu dengan cara memperhatikan sektor pendidikan di daerah dimana perusahaan 
itu berada. Sebab, sektor pendidikan merupakan sebuah investasi sosial yang 
strategis dan sangat menentukan bagi masa depan sebuah bangsa, khususnya 
dalam melahirkan generasi penerus bangsa yang unggul.
Adapun salah satu perusahaan yang menerapkan program CSR dalam 
aktivitas perusahaan terhadap masyarakat sekitar yaitu perusahaan PT Antam. PT 
Antam merupakan perusahaan aneka tambang yang bergerak dalam bidang 
sumber daya alam yang berada di Desa Pedalaman Kecamatan Tayan Hilir. 
Perusahaan tambang inilah yang telah mengembangkan masyarakat desa 
Pedalaman dalam jangka panjang salah satunya yaitu dengan memberikan 
kontribusi dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan formal di Desa 
k
3Pedalaman Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten Sanggau. Menurut Fitriani (skripsi 
2012) Kontribusi berasal dari bahasa inggris yaitu contribute, contribution, 
maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun sumbangan.
Berarti dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi atau tindakan. Hal yang 
bersifat materi misalnya seorang individu memberikan pinjaman terhadap pihak 
lain demi kebaikan bersama. Kontribusi dalam pengertian sebagai tindakan yaitu 
berupa perilaku yang dilakukan oleh individu yang kemudian memberikan 
dampak baik positif maupun negatif terhadap pihak lain. Saidi dan Abidin (dalam 
Fajar 2013:232) “ada enam bentuk bantuan perusahaan yaitu” sebagai berikut:
1. Bantuan korban bencana alam.
2. Bantuan Pendidikan dan atau pelatihan.
3. Bantuan peningkatan kesehatan.
4. Bantuan pengembangan prasarana dan sarana umum.
5. Bantuan sarana ibadah.
6. Bantuan pelestarian alam.
Berdasarkan pendapat diatas dapat kita lihat ada enam bentuk bantuan 
perusahaan salah satunya bantuan pendidikan dan atau pelatihan. Menurut bangku 
sekolah (2011) dalam (Online). (bangkusekolah_id.blogspot.com/2012/04/arti-
dari-kebutuhan dan macam-macam.html  diakses 16 mei 2014) Adapun kebutuhan 
menurut bentuknya dapat dibagi menjadi dua yaitu
1. Kebutuhan Material
Bentuk kebutuhan Material adalah kebutuhan yang berbentuk benda material 
atau benda berwujud, seperti tas, makanan, rumah, pakaian dan lain-lain.
2. Kebutuhan Immaterial 
Bentuk kebutuhan immaterial adalah kebutuhan yang berbentuk benda 
immaterial atau benda tak terwujud, seperti nasihat ulama, penjelasan guru, 
hiburan, petunjuk dokter.
Menurut Daryanto, dkk (2013:25) Pendidikan formal adalah “pendidikan 
yang diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umumnya.  Jalur pendidikan ini 
mempunyai jenjang yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, sampai pendidikan tinggi. Pendidikan formal dapat diwujudkan dalam 
bentuk satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah (pusat), 
pemerintah daerah dan masyarakat. Selain pendidikan formal merupakan salah 
satu institusi penting dalam proses perubahan pada suatu masyarakat karena 
masyarakat yang memiliki sistem pendidikan yang maju tentu saja dapat 
mempercepat perubahan sosial dalam masyarakat tersebut. Maka dari itu, 
keberadan perusahaan disekitar masyarakat sangatlah penting untuk memajukan 
serta mensejahterakan kehidupan masyarakat agar hubungan masyarakat dengan 
perusahaan dapat berjalan dengan baik. 
Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan 
yang dikembangkan. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 14 (dalam 
Daryanto 2013:27) jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
1).  Pendidikan dasar
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pendidikan enam tahun di sekolah dasar dan program pendidikan tiga tahun di 
sekolah lanjutan pertama. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah dasar (SD) dan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain 
yang sederajat. (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 17).
2). Pendidikan Menengah
Pendidikan menengah merupakan jenjang pendidikan lanjutan pendidikan dasar. 
Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan 
menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas 
(SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan 
Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. (Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab IV Pasal 18).
3). Pendidikan Tinggi
Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 
mencakup pendidikan diploma, sarjana, magister, doktor, dan spesialis yang 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Perguruan tinggi berkewajiban 
menyelenggarakan pendidikan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Selain pendidikan formal merupakan salah satu institusi penting dalam proses 
perubahan pada suatu masyarakat karena masyarakat yang memiliki sistem 
pendidikan yang maju tentu saja dapat mempercepat perubahan sosial dalam 
masyarakat tersebut. Maka dari itu, keberadan perusahaan disekitar masyarakat 
sangatlah penting untuk memajukan serta mensejahterakan kehidupan masyarakat 
agar hubungan masyarakat dengan perusahaan dapat berjalan dengan baik. 
Berdasarkan apa peneliti paparkan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Kontribusi  PT Antam dalam bidang pendidikan formal 
di Desa Pedalaman Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten Sanggau”.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif.  Adapun yang menjadi setting penelitian adalah Kontribusi PT Antam 
dalam Bidang Pendidikan Formal di Desa Pedalaman Kecamatan Tayan Hilir 
Kabupaten Sanggau. Dipilihnya Desa Pedalaman sebagai lokasi penelitian karena 
keberadaan perusahaan PT Antam terdapat di desa Pedalaman Kecamatan Tayan 
Hilir Kabupaten Sanggau dan saya sebagai peneliti ingin mengatahui 
bagaimanakah kontribusi PT Antam dalam bidang pendidikan formal di Desa 
Pedalaman Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten Sanggau. Adapun yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti sendiri. Oleh sebab itu, peneliti 
harus mempunyai wawasan serta kesiapan ketika melakukan penelitian, mulai dari 
awal proses penelitian hingga akhir proses penelitian. Selain itu juga yang 
menjadi sumber data yaitu staf CSR PT Antam dan Masyarakat yang menerima 
kontribusi. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik 
Observasi langsung, Komunikasi langsung, Studi Dokumenter. Setelah data 
penelitian dikumpulkan, maka semua data diklasifikasikan/ ditabulasikan menurut 
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pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: (1) Panduan 
observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan pengamatan sesuai dengan 
tujuan penelitian yaitu berupa hasil observasi yang memuat jenis gejala yang akan 
diamati yang berisi tentang kontribusi PT antam dalam bidang pendidikan formal 
di Desa Pedalaman Tayan Hilir. (2) Panduan wawancara sebagai alat 
pengumpulan data, dimana peneliti mengadakan kontak langsung dengan staf 
CSR PT Antam dan masyarakat yang menerima bantuan dengan memberikan 
sejumlah pertanyaan yang sudah peneliti persiapkan sebelumnya. (3) Catatan 
Lapangan, Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2013:209) “Catatan 
lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan 
diperkirakan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam 
penelitian kualitatif”.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Hal ini juga di 
kemukakan oleh Nasution (Dalam Sugiyono 2012:336) menyatakan “Analisis 
telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun 
kelapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Adapun 
teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini seperti yang dikemukakan 
oleh Model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2012:337) yaitu: Data 
Reduction (Reduksi Data),Data Display (Penyajian Data) dan Conclusion 
Drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi): (a). Reduksi Data 
(Data Reduction) merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam kegiatan penelitian. Reduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 
diperlukan. (b). Penyajian Data (Data Display), Dari hasil reduksi data yang telah 
dilakukan oleh peneliti, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dengan mendisplaykan  data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di 
pahami tersebut. (c). Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification)
merupakan aktivitas terakhir dalam suatu analisis data yang memaparkan 
kesimpulan data penelitian yang ditemukan sebagai hasil dari kegiatan reduksi 
dan display data, tanpa meninggalkan aspek pemahaman dari penelitian. Selain itu 
juga, verifikasi merupakan kegiatan yang dilakukan selama proses penelitian 
berlangsung baik pada awal memasuki tempat penelitian, pengambilan data 
penelitian sampai pada saat penyajian data. Dari data yang diperoleh diverifikasi 
dari sumber data berupa triangulasi yang digunakan pada penelitian kualitatif ini. 
pada awalnya kesimpulan data itu kabur, tetapi semakin banyak data yang 
diperoleh semakin kejelasan dari kesimpulan data yang diperoleh terhadap 
masalah yang dihadapi.
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Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pedalaman karena perusahaan PT Antam 
berada di Desa Pedalaman Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten Sanggau. Dari hasil 
penelitian dilapangan dapat diketahui bahwa kontribusi PT Antam dalam bidang 
pendidikan formal belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari jumlah bentuk yang 
diberikan. Bentuk kontribusi PT Antam ada yang bersifat material dan immaterial. 
Bentuk material yaitu berupa bantuan uang tunai untuk guru honorer dan bantuan 
beasiswa untuk siswa berprestasi. Sedangkan bantuan immaterial yaitu bantuan 
persamaan paket C. Kendala yang dihadapi PT Antam dalam memberikan 
kontribusi atau bantuan lebih keinternalnya yaitu keterbatasan anggaran, 
pengumpulan data serta kendala waktu. Dampak yang ditimbulkan adanya 
kontribusi terhadap pendidikan formal sebagai berikut: (a) Berdasarkan apa yang 
peneliti dapatkan dari hasil observasi dan hasil wawancara yang ditemukan antara 
lain bahwa bentuk kontribusi yang mereka dapatkan masih jauh dari harapan dari 
kata lain sangat kurang dan sangat tidak memuaskan. Memang secara moral 
mereka masih ada rasa peduli dengan guru honor yang ada di Desa Pedalaman. 
Namun, secara materi masih sangat jauh dari apa yang diharapakan oleh semua 
guru honor. Hal ini dapat dilihat dari jumlah uang yang mereka dapat yaitu 
berjumlah 600 ribu dibagi untuk beberapa guru honor dalam satu sekolah. (b) 
Berdasarkan apa yang peneliti dapatkan dari hasil observasi dan hasil wawancara 
dapat disimpulkan bahwa bentuk kontribusi yang mereka dapatkan sangat 
memuaskan karena adanya bantuan tersebut mereka bisa melanjutka sekolah lagi 
dan tidak perlu merepotkan orang tua mereka dan tidak perlu meminta uang orang 
tua lagi. (c) Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dapat kita lihat 
adanya kontribusi berupa paket C sangat dirasakan masyarakat, mereka sangat 
senang karena ada bantuan tersebut berarti mereka bisa melanjutkan keperguruan 
tinggi serta mereka sudah memiliki ijasah walaupun hanya paket C. Namun, 
mereka sangat senang setidaknya mereka memiliki ijasah SMA sederajat.
Pembahasan 
Berdasarkan data temuan hasil wawancara dan observasi tentang kontribusi 
PT Antam dalam bidang pendidikan formal di Desa Pedalaman Kecamatan 
Kabupaten Sanggau. Adapun pembahasannya sebagai berikut:
1. Bentuk kontribusi PT Antam dalam bidang pendidikan Formal
PT Antam merupakan suatu perusahaan yang besar sekaligus memiliki 
program CSR yang berperan dalam memberikan suatu bantuan atau kontribusi 
terhadap masyarakat. Menurut Fitriani (skripsi 2012) Kontribusi berasal dari 
bahasa inggris yaitu contribute, contribution, maknanya adalah keikutsertaan, 
keterlibatan, melibatkan diri maupun sumbangan. Berarti dalam hal ini kontribusi 
dapat berupa materi atau tindakan. Adapun  bantuan-bantuan yang diberikan CSR 
PT Antam sebagai tanggung jawab terhadap masyarakat sekitar yaitu sebagai 
berikut:
1. Memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan (peningkatan 
pendidikan); 
2. Kontribusi terhadap peningkatan kesehatan masyarakat;
73. Kontribusi terhadap ekonomi; 
4. Lingkungan;
5. Peningkatan kelembagaan; 
6. Sosial budaya seperti keagamaan, kepemudaan, dan olah ragaan ini 
masuk dalam sosial budaya. 
Berdasarkan bentuk bantuan CSR PT Antam diatas salah satunya yaitu 
bantuan dalam bidang pendidikan. Sebagaimana diungkapkan oleh Saidi dan 
Abidin (dalam Fajar 2013:232) “ada enam bentuk bantuan perusahaan yaitu 
sebagai berikut:
1. Bantuan korban bencana alam.
2. Bantuan Pendidikan dan atau pelatihan.
3. Bantuan peningkatan kesehatan.
4. Bantuan pengembangan prasarana dan sarana umum.
5. Bantuan sarana ibadah.
6. Bantuan pelestarian alam.
Berdasarkan pendapat diatas dapat kita lihat ada enam bentuk bantuan 
perusahaan salah satunya bantuan pendidikan dan atau pelatihan.  Bentuk 
kontribusi atau bantuan yang diberikan CSR PT Antam dalam bidang pendidikan 
formal yaitu bantuan untuk guru honor, bantuan beasiswa untuk siswa berprestasi 
dan bantuan persamaan paket C. Kebutuhan bantuan tersebut ada yang berbentuk
material dan immaterial. Hal ini sependapat dengan yang diungkapkan oleh 
Bangku sekolah (Online) (bangkusekolah_id.blogspot.com/2012/04/arti-dari-
kebutuhan dan macam-macam.html  diakses 16 mei 2014) adapun kebutuhan 
menurut bentuknya dapat dibagi menjadi dua yaitu bentuk kebutuhan material dan 
bentuk kebutuhan immaterial. Material merupakan bantuan yang terwujud atau 
yang dapat dilihat. Sedangkan immaterial merupakan bentuk bantuan yang tidak 
terwujud atau tidak dapat dilihat. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
bentuk bantuannya material berupa bantuan uang tunai untuk guru honorer, 
bantuan beasiswa untuk siswa berprestasi yang berupa uang untuk melanjutkan 
kejenjang yang lebih tinggi. Sedangkan bantuan immaterial berupa bantuan 
persamaan paket C.
2. Kendala PT Antam dalam memberikan kontribusi
Kendala merupakan suatu hambatan atau halangan yang dirasakan dalam 
melakukan suatu kegiatan. Didalam memberikan kontribusi atau bantuan tentunya 
akan mengalami suatu kendala atau hambatan. Sebab kendala atau hambatan juga 
tidak dapat dihindarkan dalam memberikan kontribusi. Kendala tersebut meliputi 
kendala internal dan eksternal. Internal disini dimaksudkan kendala yang berasal 
dari dalam perusahaan. Sedangkan eksternal disini dimaksudkan kendala yang 
berasal dari luar perusahaan. Sebagaimana yang diungkapkan Hansen dan Mowen 
dalam (online). (kumpulan-artikel-ekonomi.blogspot.com),  kendala perusahaan
dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Berdasarkan asalnya.
1. Kendala Internal (internal constraint)adalah faktor-faktor yang 
membatasi atau menghambat perusahaan yang berasal dari dalam 
perusahaan, misalnya keterbatasaan waktu.
82. Kendala eksternal (external constraint) adalah faktor-faktor yang 
membatasi atau menghambat perusahaan yang berasal dari luar 
perusahaan, misalnya dalam permintaan pasar atau masyarakat.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kendala yang dihadapi CSR PT 
Antam dalam memberikan kontribusi yaitu lebih ke internalnya yaitu keterbatasan 
anggaran, Mengumpulkan data dan kendala waktu. Sering terjadi mundurnya 
waktu yang telah ditetapkan, karena disebabkan banyaknya kegiatan yang 
dilakukan CSR PT Antam selain  itu juga dalam mengumpulkan data staf CSR PT 
Antam tidak bisa langsung mendata orang-orang yang akan mendapatkan 
kontribusi.  Sementara  perusahaan harus segera memberikan kontribusi. Namun, 
data-datanya belum tersedia seharusnya ada identifikasi dulu takut tidak tepat 
sasaran sehingga diperlukan berkoordinasi dengan berbagai pihak seperti kepala 
desa dan kepala sekolah. Dalam evaluasi juga staf CSR PT Antam tidak bisa 
sekaligus semuanya karena kemampuan perusahaan tidak bisa sekaligus dalam 
memberikan evaluasi. Jadi, hal seperti ini yang menjadi waktu terhambat dalam 
memberikan kontribusi ini.
3. Dampak yang ditimbulkan adanya kontribusi terhadap pendidikan 
formal
Dampak yang ditimbulkan adanya kontribusi terhadap pendidikan formal 
merupakan salah satu indikator untuk mengukur atau mengetahui ada pengaruh 
atau tidaknya kontribusi PT. Antam terhadap pendidikan formal. Dampak juga 
ada yang bersifat positif dan negatif. Dampak-dampak ini dapat dilihat dari suatu 
sikap atau tingkah laku seseorang dalam menangapi suatu masalah. Berdasarkan 
hasil observasi dan hasil wawancara, peneliti melihat dampak yang ditimbulkan 
adanya kontribusi bagi masyarakat yang menerima ini tergantung dengan apa 
yang mereka dapat. contohnya  dapat dilihat dengan bantuan untuk guru honor. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru honor dilapangan 
bahwa dampak yang mereka rasakan dengan adaya bantuan tersebut masih jauh 
dari harapan dari kata lain sangat kurang dan sangat tidak memuaskan. Memang 
secara moral mereka masih ada rasa peduli dengan guru honor yang ada di Desa 
Pedalaman. Namun, secara materi masih sangat jauh dari apa yang diharapakan 
oleh semua guru. Hal ini dapat dilihat dari jumlah uang yang mereka dapat.
Berbeda dengan masyarakat yang mendapatkan bantuan beasiswa untuk 
siswa berprestasi dan bantuan persamaan paket C. Berdasarkan hasil observasi 
dan hasil wawancara peneliti dengan masyarakat yang menerima kontribusi 
tersebut bahwa dampak yang dirasakan dengan adanya bantuan tersebut positif 
sebab karena ini dapat dilihat dari masyarakat yang antusias dalam mengikuti 
kegiatan PT Antam. Selain itu juga dari hasil wawancara mereka sangat senang 
ada bantuan tersebut. Sebab adanya bantuan tersebut mereka setidaknya bisa 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi serta memiliki ijasah.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kontribusi PT Antam dalam bidang pendidikan formal di Desa 
Pedalaman Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten Sanggau belum optimal dengan 
9program Corporate Social Responsibility (CSR). Sedangkan kesimpulan yang 
dapat ditarik dari sub masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Bentuk kontribusi PT Antam yang telah diberikan dalam bidang pendidikan 
formal ada yang berbentuk material dan immaterial. Bentuk bantuan material 
merupakan bantuan yang terwujud atau yang dapat dilihat yaitu berupa bantuan 
untuk guru honor yang berupa uang tunai dan bantuan beasiswa untuk siswa 
berprestasi yang berupa uang tunai. Sedangkan immaterial merupakan bentuk 
bantuan yang tidak terwujud atau tidak dapak dilihat yaitu berupa bantuan 
persamaan paket C. (2) Kendala yang dihadapi perusahaan dalam memberikan 
bantuan lebih keinternalnya yaitu keterbatasan anggaran dalam memberikan 
kontribusi dan dalam mengumpulkan data-data tidak bisa langsung mendata orang 
yang mendapatkan bantuan sehingga diperlukan berkoordinasi dengan berbagai 
pihak seperti kepala desa dan kepala sekolah serta  keterbatasaan waktu yang 
banyaknya kegiatan yang dilakukan sehingga sering tertundanya dalam 
memberikan bantuan. (3) Dampak yang ditimbulkan dengan adanya kontribusi 
terhadap pendidikan formal. Dampak yang terjadi ada yang bersifat positif dan 
ada juga yang bersifat negatif. Hal ini dapat dilihat dari dampak yang ditimbulkan 
yaitu tergantung dengan bentuk bantuan yang diberikan PT Antam. Apabila 
bantuan tersebut berupa bantuan untuk siswa berprestasi dan persamaa paket C 
maka membawa dampak yang positif karena mereka bisa melanjutkan pendidikan 
yang lebih tinggi. Sedangkan bantuan untuk guru honor membawa dampak 
negatif karena jumlah bantuan yang diberikan tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Saran
Setelah melihat dari kesimpulan yang dipaparkan di atas maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: (1) Sebaiknya bagian CSR PT Antam lebih 
ditingkatkan lagi bantuannya khusunya dalam memberikan kontribusi dalam 
bidang pendidikan formal. (2) Kendala yang dihadapi sebaiknya dari pihak CSR 
PT Antam alangkah baiknya memanggil kepala desa atau mempunyai orang 
indenpenden (orang yang dipercaya) dari pihak masyarakat untuk mendata 
masyarakat yang mendapatkan bantuan agar tidak terjadi penyimpangan dalam 
memberikan bantuan.  Selain itu juga, sebaiknya CSR PT Antam dalam 
memberikan bantuan langsung dengan orang yang mendapatkan bantuan dengan 
cara dikumpulkan di Aula agar lebih jelas berapa nilai uang yang mereka 
dapatkan dan tidak ada lagi hal-hal yang menyimpang dalam memberikan bantuan 
agar lebih tepat sasaran. (3) Sebaiknya dari pihak sekolah atau masyarakat agar 
membuat usulan seperti proposal yang diajukan untuk PT Antam agar 
memperguna program CSR.
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